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ABSTRAK

Rati Gusdiandini, NIM 2118258, 2022, Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan). SKripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan Pembimbing : Rahmat Kamal, M.Pd.l

Kata kunci : Modernisasi, Sistem Pendidikan, Pesantren

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perolehan data yang dilakukan di
pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan, dalam sistem pendidikan yang ada
di pondok pesantren Syafi’i Akrom yaitu mempunyai dua sistem yaitu sistem
salafiyah dan khalafiyah dengan gabungan salaf dan khalaf maka pondok
pesantren Syafi’i Akrom dapat dikatakan dengan pondok modren

Adapun permasalahan yang dipaparkan dalam penelitian ini diantranya:
pertama, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana model
modernisasi sistem pendidikan di pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalonga.
Kedua, Apa saja kelebihan dan kekurangan yang dirasakan warga pondok
pesantren (Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan sistem modernisasi di pondok
pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan. Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan model modernisasi sistem pendidikan di pondok pesantren
Syafi’i Akrom Pekalongan dan Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan
yang dirasakan warga pondok pesantren (Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan
sistem modernisasi di pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan

Penelitian ini mengunakan penelitian (field reseach) atau penelitian
lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, sistem pendidikan di pondok
pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan yaitu dengan adanya modernisasi tersebut
pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan lebih maju dan tidak ketinggalan
perkembangan yang ada di luar-luar pondok. Dengan itu adanya model
modernisasi yang ada di pondok pesantren Syafi’t Akrom Pekalongan melalui
Tujuan pendidikan Cara-cara mendidik, Materi pendidikan, Media pembelajaran,
Evaluasi pendidikan. Kelebihan yang dirasakan dengan adanya modernisasi
sistem pendidikan meliputi sistem pendidikan di pesantren yang di ajarkan yakni
pendidikan agama dan pendidikan umum, Pembinaan akhlak baik dalam hal
menyiapkan peserta didik dalam meneruskan jenjang pendidikan berikutnya.
Adapun Kekurangan yang dirasakan dengan adanya modernisasi sistem
pendidikan meliputi banyak pembelajaran yang EQU masih kurang maka kurang
fokus dalam pembelajaran yang dihadapi, Kurang bisa menggunakan waktu
secara efektif dan efesien untuk belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi disebut dengan istilah “pembangunan” adalah sebuah
program dalam mencapai kemajuan masyarakat mana pun. Modernisasi pada
zaman sekarang sulit sekali di lepaskan dalam kehidupan manusia karena
modernisasi merupakan salah satu perubahan sosial bagi masyarakat.
Masyarakat tidak bisa menghindari karena setiap masyarakat manusia selalu
mengalami perubahan dan selalu ingin berubah. Dan karena itu juga
pendidikan harus di perbaharui atau dimodernisasi sehingga dapat memenuhi
harapan dan fungsi yang dipikulkan kepadanya.

Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu arah perubahan
ke arah lebih maju atau meningkatkan sebuah aspek dalam kehidupan
masyarakat. Secara sederhana bisa dikatakan bahwa modernisasi adalah
proses perubahan dari cara-cara tradisional kecara-cara baru yang lebih maju,
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Modernisasi merupakan sebuah gagasan tentang perubahan sosial
dalam perjalanannya telah menjadi sebuah idiologi. Modernisasi dan
pembangunan sebagai suatu gerakan ilmuwan antar disiplin ilmu-ilmu sosial

yang memfokuskan kajian terhadap perubahan sosial. Dan tidak hanya

'Azyumandi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Milenium IlI,
(Jakarta: Kencana, 2012), him 30-31

Abdulsyani, Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan, (Bumi Aksara: Jakarta, 2014),
him 176-177.



sekedar merupakan “industri yang sedang tumbuh®, tetapi telah menjadi
sebuah aliran pemikiran.?

Unsur-unsur modernisasi pesantren yaitu pertama, ke-Indonesian
menekankan adanya upaya untuk menciptakan suatu lembaga pendidikan
yang mempunyai identitas kultural yang sejati sebagaimana konsep baru
pendidikan bangsa indonesia, yang didalamnya juga dipertahankan nilai-nilai
universalitas Islam. Kedua, unsur keilmuan ditekankan pendidikan islam
dapat dihilangkan dikotomi ilmu yang terjadi di masyarakat muslim
kontemporer, yang mengakibatkan terpisahnya lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang memiliki orentasi berbeda, yaitu lembaga pendidikan yang
berorientasi kepada ilmu-ilmu modern,an yang tetap mempertahankan kajian
ilmu-ilmu keislaman klasik.*

Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh
nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islam. Ajaran Islam
ini menyatu dengan struktur konstektual atau realitas sosial yang dikumpuli
dalam hidup keseharian. Hal inilah yang mendasari konsep pembangunan dan
peran kelembagaan pesantren.’

Dalam pendidikan pesantren dikenal dengan dua model sistem
pendidikan, yakni sistem pendidikan pesantren modern dan sistem pendidikan

pesantren tradisional. Model sistem pendidikan pesantren modern adalah

% Fakih, Mansour, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Insistpress:
Yogyakarta, 2009), him 46- 47

* Muh, Asroruddin al Jumhuri, Modernisasi Sistem Pendidikan (Studi Analisis di Pondok
Pesantren Nurul Haramain NW Narmada). JURNAL KAJIAN PENDIDIKAN DAN SOSIAL
KEMASYARAKATAN Vol .01, No 2, Desember, 2016

® Jamaludin Malik, Pemberdayaan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009),
him 4



sistem kelembagaan pesantren yang dikelola secara modern baik dari segi
administrasi, sistem pengajaran maupun kurikulumnya, pada sistem
pendidikan modern ini aspek kemajuan pesantren tidak dilihat dari figur
seorang kyai dan santri yang banyak, namun dilihat dari aspek keteraturan
administrasi (pengelolaan), misal sedikitnya terlihat dalam pendapatan setiap
santri yang masuk sekaligus laporan mengenai kemajuan pendidikan semua
santri. Pesantren tradisional dalam perjalannya tidak bisa mengelak dari
pengaruh modernisasi, terutama perkembangan zaman yang diiringi oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesantren ini dihadapkan pada
tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan modern, dan
kemampuan pesantren dalam menjawab tantangan tersebut dapat dijadikan
parameter seberapa jauh dia dapat mengikuti arus modernisasi. Jika dia
mampu menjawab tantangan itu maka akan memperoleh kualifikasi yang
diberikan respon pada kehidupan modern, maka biasanya kualifikasi yang
diberikan adalah hal-hal yang menunjukan sifat ketinggalan zaman.seperti
kolot dan konsevatif.®

Untuk mencapai semua tujuan ini, pendidikan dalam proses
modernisasi mengalami perubahan fungsional dan antar sistem. Perubahan-
perubahan tersebut pada tingkat konseptual dapat dirumuskan dengan
manggunakan “pendekatan sistem” yang mengunakan” pendekatan sistem”

ini dalam kajian pendidikan dan modernisasi, menemukan beberapa variable

®Muhammad Heriyudanta, Kajian pendidikan Islam, JURNAL MUDARRIS, Vol. 8 No. 1,
Juni (2016), him 155



berikut yang dapat pula diterapkan dalam agenda modernisasi pendidikan di
Indonesia secara keseluruhan.’

Pesantren adalah tafaqquh fi al din, agar setiap muslim mengamalkan
ajaran Allah secara Kaffah. Secara tradisional dapat dicapai dengan cara
memahami, mendalami dan mengamalkan ajaran Islam dengan moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku. Kata “tradisional” ini bukan termasuk
kata-kata yang lama atau kuno tetapi menjadi bagian yang mendalam bagi
kehidupan umat Islam, yang sudah lama mengalami perubahan masa demi
masa Islam mendalami dan mengamalkan ajaran Islam dengan moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku.®

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua yang melekat
dalam perjalanan kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun yang silam.
Lembaga pendidikan yang dapat dikatagorikan sebagai lembaga unik dan
punya karakteristik tersendiri yang khas, sehingga saat ini menunjukan
kapabilitasnya yang cemerlang melewati berbagai episode zaman dengan
pluralitas polemik yang dihadapinya. Pesantren juga melayani kebutuhan
(needs) pendidikan ketika masyarakat memerlukannya terutama Kketika
lembaga-lembaga pendidikan modern yang pada umumnya bersifat formal,
belum mampu menembus ke pelosokan desa. Pada saat itu dunia pesantren

menjadi simbol yang menghubungkan dunia pedesaan dengan dunia luar.’

7Azyumandi Azra, Pendidikan Islam Tradisi..., him 32

®Hafid Rustiawan, Modernisasi system pendidikan di pesantren, JURNAL AL-QALAM,
Vol 22 No. 2, (Mei-Agustus 2015), him 15

’In'am Sulaiman, “Masa Depan Pesantren : Eksistensi Pesantren di Tengah Gelombang
Modernisasi”, ( Malang, Madani, 2010), him 3



Salah satu pondok pesantren yang mengalami modernisasi sistem
pendidikan di Kota Pekalongan adalah Pondok Pesantren Syafi’i Akrom ini
dibuktikan dengan adanya kombinasi sistem pendidikan pesantren tradisional
(salaf) yaitu suatu sistem pendidikan yang hanya menitik beratkan pada
pelajaran agama yang bersumber pada kitab-kitab kuning dengan metode
sorogan, bandongan, dan halagah. Sistem pendidikan pesantren modern
(khalaf) suatu sistem pendidikan pesantren yang dalam pelaksanaannya
memasukan pelajaran-pelajaran umum dan berbasis madrasah yang sudah di
tentukan oleh lembaga, yaitu dalam perkembangannya sehingga pesantren ini
diminati masyarakat. Melihat jumlah perkembangan santri yang meningkat
tiap tahunnya, pondok pesantren di Kota Pekalongan membutuhkan fasilitas
yang memadai yang mampu merespon kebutuhan yang meningkat seiring
perkembangan zaman dan mengantisipasi peningkatan jumlah santri
nantinya.™

Dari 44 pesantren di Kota Pekalongan yang teregister di kantor Agama
Kota Pekalongan, hanya ada beberapa pesantren saja yang jumlah santrinya
bertambah dari waktu ke waktu secara signifikan. Pesantren-pesantren tersebut
adalah PP Ribatul Muttaallim, PP Al- Arifiyyah, PP Syafi’i Akrom, PP Tahfid
Al-Quran Buaran, dan PP Tahfhfidz Al-Irsyad.™

Maka untuk mencapai suatu target ada tujuan pondok pesantren dalam

memodernisasikan sistem pendidikan untuk mencapainya, atau cara untuk

Fakhrurrozi. “Pelaksanan Pendidikan Pada Pokok Pesantren Tarbiyah Mubtadiin
Bekasi”, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2019), him 4

“Aris Nurkhamidi, “Matinya Pesantren Di Kota Pekalongan”, |AIN Pekalongan:
JURNAL PENELITIAN, V 7, N 2, November 2010, him 4



mendorong tujuan tersebut. Maka dari itu pengasuh, wali santri dan santri
dalam menghadapi perkembangan yang ada harus mengatur waktu secara
efektif dan efesian. Untuk mewujudkan modernisasi sistem pendidikan yang
dikembangkan di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom yang saat ini memiliki
lembaga pendidikan formal yaitu SMK Syafi’i Akrom, SMA Syafi’i Akrom
dan SMP SAINS Cahaya Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan diatas maka banyk faktor yang mempengaruhi
dalam pembangunan atau perkembangan modernisasi sistem pendidikan di
Pondok Pesantren Syafi’i Akrom. Sehingga disini peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Modernisasi Sistem Pendidikan di
Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Syafi’i Akrom
Pekalongan)™

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti

mengangkat permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana model modernisasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Pekalongan?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang dirasakan warga pondok
pesantren (Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan sistem modernisasi di

Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan model modernisasi sistem pendidikan di Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan yang dirasakan warga
pondok pesantren (Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan sistem

modernisasi di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang jelas
tentang modernisasi sistem pendidikan di pondok pesantren Syafi’i Akrom,
dalam informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis, yaitu:
1.  Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian yang dilakukan ini memberikan
pemahaman kepada masyarakat luas terhadap adanya modernisasi
sistem pendidikan di pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan
dalam pengaruhnya terhahadap pondok pesantren serta pola
perkembangan sistem pendidikan pondok P®*™™" yang dilakukan
sebagai upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di pondok
pesantren pada era modern seperti saat ini.
2. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian yang dilakukan ini dapat

memberikan kontribusi positif bagi para pengelola pondok pesantren



dalam rangka membangun pengembangan pendidikan di pondok

pesantren yang lebih baik lagi demi terwujudnya generasi yang insan

kamil, yakni generasi yang kreatif, mandiri, berakhlak mulia, beriman,

bertagwa kepada allah swt dan berguna bagi nusa dan bangsa.

Diantaranya:

a.

Bagi pengasuh pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan
Menambah wawasan juga menginggat akan pentinnya perubahan-
berubahan pada kehidupan masyarakat untuk lebih maju.

Bagi pengurus pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan
Memberikan kontribusi positif dalam bentuk modernisasi system
pendidikan yang telah diterapkan, seperti jenis pendidikan
pesantren salaf, khalaf, kombinasi salaf dan khalaf (campuran).
Selain itu untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya.

Bagi santri dan santriwati pondok pesantren Syafi’i Akrom
Pekalongan Memberikan wawasan akan pentingnya perubahan-
perubahan sistem pendidikan untuk mencapai kemajuan.

Bagi peneliti Menambahkan informasi, melatih keterampilan dan
pengetahuan serta memperluas cara berfikir secara objektif dalam
penelitian karya tulis ilmiah. Dan sebagai bahan informasi serta

untuk menambah wawasan berfikir dalam melakukan penelitian.



E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu proses yang dilalui dalam suatu
penelitian untuk menghasilkan yang diinginkan agar tercapai metode
penelitian ini meliputi:
1.  Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerik (angka) yang di
olah dengan metode statistik.”> Pendekatan kualitatif merupakan
penelitian khusus objek yang tidak dapat diteliti secara statistik atau

cara kuantitatif.'®

Pendekatan kualitatif ini  digunkan untuk
mengumpulkan data mengenai modernisasi sistem pendidikan pondok
pesantren (studi kasus di pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan).

2. Jenlis penelitian

Jenlis penelitian ini termasuk jenlis penelitian lapangan (fleld
resarch) yang bersifat deskripsi. Penelitian lapangan meruapakan
penelitian yang dilakukan untuk menggali dan meneliti data
dengantujuan langsung ke lapangan.** Dalam penelitian ini, penulis
langsung meneliti modernisasi sistem pendidikan pondok pesantren

(studi kasus di pondok pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan). Dengan

cara ini peneliti akan dapat menemukan, mengumpukan data, dan

25aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran 2012), him 5

M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2010), him 13

“Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Reamja Rosdakarya
2017) him 3
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mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung,
wawancara, catatan lapangan, dokumen resmi, atau yang lainya.

Hasil pemaparan pada hakikatnya untuk menjawab-pertanyaan-
pertanyaan mengapa dan bagaimana fenomena itu terjadi. Untuk itu
peneliti dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang pernah
ditelitinya sehingga dapat memberikan justifikasi mengenai makna
yang terkandung dalam data

3. Sumber Data

Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.”® Sumber data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a.  Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari subjek penelitian dengan alat pengambilan data berupa
wawancara, observasi, dan survei secara langsung.*® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Pengasuh, Wali Santri dan

Santri di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan.

b.  Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi
dan menjungjung sumber data primer.!” Sumber data sekunder

dalam penelitian ini adalah Pengasuh,Wali Santri dan Santri di

Suharsimi, Arikonto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipt, 2011), him 107

18Etta Maman Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010),
him 171

Joko Subagyo, Metode penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him 39
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Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan dan dokumentasi-
dokumentasi yang berhubungan dengan ini.
4.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan bebrapa teknik pengumpulan data

yaitu dengan metode observasi, metode wawancara dan metode

dokumentasi.*®

a.  Metode Observasi

Metode observasi alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-
gejala yang diselidiki, Pengamatan atau observasi pada penelitian
ini digunakan untuk meneliti dan mengamati secara langsung
keadaan atau situasi kondisi, dan fakta-fakta yang ada di lapangan
yang berkaitan dengan modernisasi sistem pendidikan di pondok
pesantren  Syafi’i  Akrom Pekalongan sehingga dapat
diperbolehkan gambaran atau data yang lebih luas dan banyak.

b.  Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan

untuk mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang
atau sekumpul orang. Data yang dikumpulkan antara lain latar
belakang, pengalaman, pendapat, keinginan, dan hal-hal yang
diketahui responden. *° wawancara dalam penelitian ini dilakukan

dengan melibatkan Pengasuh, wali santri, santri Pondok Pesantren

'® Tatang M Amirin, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), him 39
19 Sumatro, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, ( Yogyakarta: CAPS, 2014), him 187
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Syafi’i Akrom Pekalongan. Peneliti mengadakan tanya jawab
dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan modernisasi sistem
pendidikan di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan. Ada
pun pertanyaan yang diajukan pada peroses wawancaras seputar
bagaimana model modernisasi sistem pendidikan di Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan, dan Apa saja kelebihan dan
kekurangan yang dirasakan warga pondok pesantren (Pengasuh,
Wali Santri, Santri) dengan sistem modernisasi di pondok
pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan
c.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
catatan-catatan penting seperti dokumen-dokumen resmi, arsip-
arsip, buku-pedoman, file, foto, catatan biografi, dan lain-lain.°
Pengumpulan data yakni dengan melihat dan mengamati serta
mempelajari arsip maupun dokumen yang berkaitan dengan
model modernisasi sistem pendidikan di pondok pesantren Syafi’i
Akrom Pekalongan, kelebihan dan kekurangan yang dirasakan
warga pondok pesantren (Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan
sistem modernisasi di pondok pesantren Syafi’i Akrom

Pekalongan.

20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2014), him
226
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5. Teknik Analisis Data
Peneliti mengunakan analisis data kualitatif yaitu peneliti terjun
kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang di lapangan. Adapun proses analisis
data penelitian ini antara lain:

a.  Data Reduction (Reduksi Data) adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan.?* Dengan demikian data yang
diredukasi akan menerikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya,
mencari bila diperlukan.?> Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada modernisasi sistem pendidikan di pondok
pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan.

b.  Data Display (Pengajian Data) Dalam penelitian kualitatif penyaji
data dilakukan dalam bentuk uraiansingkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya yang bersifat naratif, juga bisa
berupa grafik, matrik dan chart. Setelah data direduksi akan di
peroleh yang memungkinkan diambil sebuah kesimpulan .3

c. Kesimpulan atau verifikasi data, Penarikan kesimpulan atau

verifikasi data adalah usaha untuk mencari atau memahami

2'Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Anlisis Data, ( Jakarta: PT Raja grafindo
Persada, 2012), him. 131

?2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), him 92

23Sugiyono, Memahami Penelitian . ..., him 93
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makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab
akibat atau proposisi yang telah direduksi dan disajikan.?*
Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
gambaran umum yang menjadi pembahasan dari penelitian yang ditulis
peneliti. Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan

Bab Il : Landasan Teori. Mencakup tiga subbab, subbab pertama terkait
deksripsi teori yang pembahasannya meliputi: modernisasi sistem pendidikan
dan pondok pesantren. Subbab kedua terkait penelitian terdahulu yang
relevan, dan subbab ketiga terkait kerangka berpikir penelitian.

Bab 111 : Hasil penelitian yang mencakup tiga subbab. Subbab pertama
terkait profil Pondok Pesantren Syafi’i Akrom. Dan subbab kedua terkait
model modernisasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom,
dan subbab ketiga terkait kelebihan dan kekurangan yang dirasakan warga
pondok pesantren (Pengasuh, wali santri, santri) dengan sistem modernisasi
di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom.

Bab IV : Hasil pembahasan yang mencakup dua subbab. Subbab
pertama terkait model modernisasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren

Syafi’i Akrom. Subbab kedua terkait kelebihan dan kekurangan yang

24Sugiyono, Memahami Penelitian...., him 99
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dirasakan warga pondok pesantren (Pengasuh, wali santri, santri) dengan
sistem modernisasi di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom.
Bab V : Penutup. Terdiri dari dua sub. Sub pertama berisi simpulan dan

sub kedua berisi saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model Modernisasi Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Pekalongan
Model modernisasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Syafi’i Akrom Pekalongan dapat dilihat dari berbagai aspek berikut:
Tujuan pendidikan, Cara-cara mendidik, Materi pendidikan, Media
Pembelajaran dan Evaluasi pendidikan.
Kelebihan dan Kekurangan yang dirasakan Warga Pesantren
(Pengasuh, Wali Santri, Santri) dengan Modernisasi Sistem pendidikan
di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Pekalongan.
Kelebihan yang dirasakan yaitu:
a.  Sistem pendidikan di pesantren yang di ajarkan yakni pendidikan
agama dan pendidikan umum
b. Pembinaan akhlak baik dalam hal menyiapkan peserta didik
dalam meneruskan jenjang pendidikan berikutnya
c.  Mampu hidup secara mandiri.
Kekurangan yang dirasakan yaitu:

a. EQU tidak fokus dalam pembelajaran salaf atau khalafnya

78



79

b.  Kurang bisa menggunakan waktu secara efektif dan efesien untuk

belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi pondok pesantren salafiyah atau bisa disebut dengan tradisional
(klasik) tidak ada salahnya kalau ingin melakukan inovasi dan
mengadopsi  sistem pendidikan modern sehingga peran pondok
pesantren dalam dunia pendidikan sangat luas, namun tetap tidak
meninggalkan sistem pendidikan yang telah ada sehingga tujuan pada
awalnya tetap bisa tercapi

Pesantren harus menjadi wadah dan mampu mengembangkan seluruh
potensi yang dimilki oleh para santri sehingga seluruh potensi yang
dimiliki dapat dikembangkan dengan baik serta dapat pada minat serta
bakat para santri2

Bagi santri pondok pesantren dengan adanya kombinasi salafiyah dan
khalafiyah tersebut bisa mengatur waktu sebaik mungkin agar bisa

menyeimbangkan proses pembelajaran yang di jalani dengan baik.
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